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Karakterisasi Jamur Entomopatogen dari Areal Rhizosfer Tanaman Jarak Pagar 
(Jatropha curcas L.) untuk Meminimalisir Serangan Ulat Grayak (Spodoptera 
litura) 
Fadhilla Wahyu Shabrina (NIM. 201510200311003) 
Dibimbing oleh Ir. Henik Sukorini, MP. PhD  dan Erfan Dani Septia SP. MP 
 
RINGKASAN 
 Jamur entomopatogen dari areal rhizosfer tanaman dapat dimanfaatkan 
untuk mengendalikan organisme pengganggu tanaman (OPT). Beberapa kelebihan 
pemanfaatan jamur entomopatogen dalam pengendalian hama adalah mempunyai 
kapasitas reproduksi tinggi, siklus hidupnya pendek, dapat membentuk spora yang 
tahan lama di alam walaupun dalam kondisi yang tidak menguntungkan, relatif 
aman, bersifat selektif, relatif mudah diproduksi, dan sangat kecil kemungkinan 
terjadi resistensi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakterisasi jamur 
entomopatogen dari areal rhizosfer tanaman jarak pagar dan meminimalisir 
serangan ulat grayak. 
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Bioteknologi Universitas 
Muhammadiyah Malang, di laksanakan selama 3 bulan yang dimulai dari bulan 
Maret 2019 sampai Mei 2019 menggunakan analisis perhitungan Schneider-
Orelli’s formula dan deskriptif. 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh jamur entomopatogen yang berhasil 
diisolasi dari sampel tanah areal rhizosfer tanaman jarak pagar dengan 
menggunakan metode pengenceran. Keanekaragaman jamur entomopatogen 
sebanyak 51 isolat yang berhasil diidentifikasi. Hasil pengaplikasian jamur 
entomopatogen yang paling baik dalam meminimalisir serangan ulat grayak pada 
tanaman jarak pagar yaitu Metharizium sp dengan lama kematian ulat selama 3,6 
hari. 
 
Kata Kunci:  jamur entomopatogen, areal rhizosfer tanaman jarak pagar, ulat 
grayak 
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Characterization of Entomopathogenic Fungus from Jatropha curcas L. 
Rhizosphere Area to Minimize the Attack of Grayak Caterpillars (Spodoptera 
litura) 
Fadhilla Wahyu Shabrina (NIM. 201510200311003) 
Dibimbing oleh Ir. Henik Sukorini, MP. PhD  dan Erfan Dani Septia SP. MP 
 
SUMMARY 
Entomopathogenic fungi from the rhizosphere area of plants can be used to 
control plant-disturbing organisms (OPT). Some of the advantages of using 
entomopathogenic fungi in controlling pests are having high reproductive 
capacity, short life cycle, can form long-lasting spores in nature even under 
unfavorable conditions, are relatively safe, are selective, are relatively easy to 
produce, and very little resistance is possible. This study aims to determine the 
characterization of entomopathogenic fungi from the area of rhizosphere of 
Jatropha plant and minimize the attack of armyworm.  
This research was conducted at the Biotechnology Laboratory of the 
University of Muhammadiyah Malang, carried out for 3 months starting from 
March 2019 to May 2019 using an analysis of Schneider-Orelli's formula and 
descriptive calculations. 
Based on the results of the study, entomopathogenic fungi were successfully 
isolated from soil samples of the rhizosphere area of Jatropha plant using a 
dilution method. The diversity of entomopathogenic fungi as many as 51 isolates 
were identified. The best application of entomopathogenic fungus in minimizing 
the attack of armyworm on Jatropha plant is Metharizium sp with a long period of 
caterpillar death for 3.6 days. 
 
Keywords: entomopathogenic fungi, rhizosphere area of Jatropha plant, 
armyworm 
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